
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan studi hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan 

budaya perkawinan di Desa Panggulo maka dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut: peran pemangku adat dalam mengembangkan budaya perkawinan 

Gorontalo Di Desa Panggulo Kecamatan Botupingge Kabupaten Bone Bolango 

dapat dikatakan sebagai berikut masi kurang dan bahkan jauh dari tanggungjawab 

yang sebenarnya, kita melihat sesuai dengan menjadi latar belakang, observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang peneliti dapatkan yang menunjukan bahwa 

pemangku adat berperan hanya pada saat berlangsungnya adat perkawinan, akan 

tetapi untuk kedepannya memikirkan bagaimana cara mengembangkan budaya 

perkawinan ini belum nampak terlihat dari pergerakan pemangku adat. 

Hal ini berbanding terbalik sesuai dengan temuan-temuan  yang didapat 

dari hasil observasi, wawancara dan sesuai dengan dokumentasi yang didapatkan, 

bahwa peran pemangku adat masih berputar pada saat adat itu dilaksanakan, 

artinya pemangku adat sendiri belum memperhatikan tentang perkembangan dari 

adat perkawinan yang ada di Desa Panggulo. Belum nampak adanya tanda 

perkembangan adat perkawinan, hal ini bisa dilihat dari mulai lunturnya adat-adat 

perkawinan lainnya yang dulunya masih mengikuti proses perkawinan sesuai 

tahapan adat yang telah dilaksanakan secara turun-temurun dan bahkan sebagian 

dari proses adat sudah mulai hilang.  

Peranan Pemangku Adat Dalam mensosialisasikantentang pentingnya 

pengembangan  adat perkawinan belum ada sama sekali,Peranan pemangku adat 

dalam memberikan pemahaman tentangnilai-nilai adat yang terkandung dalam 

adat perkawinan Saat ini belum didapat oleh masyarakat, karena pemangku adat 

hanya sekedar berputar pada saat proses adat perkawinan dilangsungkan, arinya 

disini peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran pemangku adat dalam 

mengembangkan budaya perkawinan belum nampak jelas muncul kepermukaaan 



karena melihat sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan penelitian terhadap 

peran pemangku adat. 

5.2Saran 

1.Bagi PemangkuAdat agar dapat memberikan peranannya sebagai organisisasi 

yang diberikan wewenang mendorong anggota-anggota masyarakat dan 

pemuda adatnya untuk melakukan kegiatan pelestarian serta pengembangan 

adat budaya Gorontalo dalam hal pengembangan budaya perkawinan. 

2.Bagi masyarakat, agar lebih banyak lagi berpartisipasi dalam pelestarian setiap 

adat budaya  perkawinan Gorontalo agar nantinya budaya lokal gorontalo tidak 

akan hilang ditelan zaman yang sekarng sudah semakin menguasai dunia 

pemikiran para masyarakat. 

3.Kepada generasi muda agar menanamkan rasa cinta terhadap adat budayanya 

sendiri dengan tetap menjaga dan melestarikan adat istiadat budaya perkawinan 

Gorontalo dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari agar nantinya 

budaya Gorontalo ini bisa tertanam dangan baik dalam pemikiran para pemuda 

sehingga para pemuda mampu menjaga kelestarian dan mampu 

mengembangkan budaya perkawinan gorontalo khususnya yang ada di Desa 

Panggulo Kecamatan Bone Bolango. 

4. bagi pemerintah khususnya dinas yang terkait yaitu dinas kebudayaan agar 

elbih memperhatikan kegiatan-kegiatan masyarakat, pemuda dan tentunya 

bagipemangku adat dalam setiap kegiatan adat dan agar dapat membantu 

secara moril dan materil. 
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